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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi madu terhadap panjang vili usus halus tikus
albino akibat defisiensi nutrisi. Sebanyak 24 ekor tikus albino jantan dengan berat badan 250-300 gram, dibagi
menjadi empat kelompok dengan masing-masing enam ulangan. Kontrol negatif (K-) adalah tikus tanpa puasa
dan tanpa madu. Kontrol positif (K+) adalah tikus dengan kondisi puasa selama 5 hari dan tanpa madu.
Kelompok perlakuan adalah tikus dengan kondisi puasa selama 5 hari dan diberikan terapi madu dengan dosis
30% (P1) dan 50% (P2). Analisis data menggunakan ANOVA (Analysis of Variants) kemudian dilanjutkan
dengan uji Duncan Multiple Range dengan taraf signifikansi 5%. Dapat diketahui bahwa panjang vili usus halus
diperoleh pada (K-) yaitu 531,321 + 0,64 yang tidak berbeda nyata (p>0,05) dari (P2) yaitu 519,919 + 0,49,
tetapi berbeda nyata (p<0,05) dengan perlakuan (K+) yaitu 360,564 + 0,87 dan (P1) yaitu 434,275 + 0,40. Dapat
disimpulkan pemberian madu berpotensi untuk meningkatkan panjang vili usus tikus albino akibat malnutrisi.

Kata kunci: malnutrisi, madu, villi usus halus, tikus albino

Abstract

The aim of this study was to determine the potential of honey to the length of small intestine villi of
albino rats due to nutritional deficiencies. The experimental animals were used 24 male albino rats with a body
weight of 250-300 grams, divided into four groups and each group contained six replication. Negative control
(K-) was a group of rat without fasting and without honey. Positive control (K +) was a group of rat with fasting
conditions for 5 days and without honey. The treatment group was the rat with fasting conditions for 5 days and
given honey therapy at a dose of 30% (P1) and 50% (P2). Data analysis used ANOVA (Analysis of Variants)
then continued with the Duncan Multiple Range test with a significance level of 5% it can be seen that the
length of small intestine villi was obtained at (K-) which is 531,321 + 0,64 which is not significantly different
(p>0,05) from (P2), which is 519,919 + 0,49, but is significantly different (p<0,05) with other treatments (K+)
360,564 + 0,87 and (P1) 434,275 + 0,40. The conclusion of this study is that giving honey has the potential to
increase the length of the intestinal villi of albino rats due nutritional deficiencies.
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PENDAHULUAN Madu vyang bersumber dari nektar
mempunyai banyak peran selain menjadi daya
Madu vyang dihasilkan oleh lebah tarik pada proses penyerbukan, juga

merupakan produk yang berbentuk zat berasa mempunyai peran mediator interaksi dengan

manis alami dengan bahan baku nektar bunga
dan telah digunakan sebagai pengobatan
tradisional selama berabad-abad, tidak hanya
karena nilai makanannya tetapi juga untuk sifat
terapeutiknya (Ghaffari et al., 2012).

mikroba (AIvarez-Pérez et al., 2012; Canto dan
Herrera, 2012). Nektar selain mengandung air,
juga mengandung gula dan asam amino yang
menarik  terjadinya  penyerbukan  serta
mengandung senyawa sekunder dan protein

J Med Vet 2021, 4(2):175-179. pISSN 2615-7497; elSSN 2581-012X | 175


mailto:erma-s@fkh.unair.ac.id

Jurnal Medik Veteriner

Linda Listyorini, et al

antimikroba yang berperan menjadi pelindung
terhadap mikroorganisme (Heil, 2011).

Madu terdiri dari 80% gula, terutama
glukosa, fruktosa, beberapa sukrosa dan
maltosa, serta mengandung 18% air.
Konsentrasi gula yang tinggi dikombinasikan
dengan kadar air yang rendah menyebabkan
stres osmotik sehingga mencegah pembusukan
oleh mikroorganisme (Ghaffari et al., 2012).
Madu mengandung zat antioksidan, yaitu
senyawa yang memiliki peranan penting dalam
menjaga kesehatan, yaitu melalui perannya
dalam menangkap molekul radikal bebas
sehingga menghambat reaksi oksidatif dalam
tubuh yang merupakan penyebab penyakit
(Adawiyah et al., 2015).

Madu mempunyai sifat-sifat  yang
mendorong penyembuhan luka seperti agen
antibakteri, merangsang pertumbuhan jaringan
luka dan sebagai anti inflamasi yang dengan
cepat mengurangi rasa sakit, edema dan
produksi eksudat (Oryan et al., 2016).
Kekurangan nutrisi pada usus berhubungan
dengan disfungsi pada lingkungan usus.
Histologis, disfungsi jaringan usus ditandai
dengan atrofi vili, hiperplasia kripta, dan
peradangan di dalam usus (Korpe dan Petri,
2012). Pada hewan coba kekurangan nutrisi
menyebabkan ~ hewan  menjadi infertil
dikarenakan adanya degenerasi usus (Safitri dan
Prasetyo, 2016). Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui potensi pemberian madu
terhadap perbaikan panjang vili usus tikus
albino akibat kekurangan nutrisi.

METODE PENELITIAN

Persetujuan Komisi Etis

Protokol penelitian telah disetujui oleh
Ethical Clearance Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Airlangga Surabaya, No 714/
HRECC.FODM /X /2019.

Pemberian Madu

Madu diberikan dengan dosis pertama 30%
(300 mL madu + 700 mL air) dan madu dosis
kedua 50 % (500 mL madu + 500 mL air).
Madu ini kemudian diberikan secara ad libitum,

berturut-turut selama 10 hari (Safitri et al.,
2019).

Perlakuan terhadap hewan coba

Penelitian ini menggunakan hewan coba
berupa tikus albino jantan sebanyak 24 ekor.
Penelitian ini dibagi menjadi 4 kelompok
sebagai berikut: (K-) tikus dengan kondisi tidak
dipuasakan dan tanpa madu hanya diberi air
minum biasa. (K+) tikus dengan kondisi puasa
selama 5 hari dan tanpa pemberian madu hanya
diberi air minum biasa. (P1) tikus dengan
kondisi malnutrisi akibat dipuasakan selama 5
hari dan dengan pemberian madu 30% dalam
air minum secara ad libitum selama 10 hari.
(P2) tikus dengan puasa selama 5 hari dan
dengan pemberian madu 50% dalam air minum
secara ad libitum selama 10 hari.

Pengambilan usus dilakukan setelah hewan
coba dikorbankan dengan cara dislokasio pada
daerah leher selanjutnya dilakukan pembedahan
dan kemudian dimasukkan kedalam container
jaringan yang berisi formalin 10 %. Organ yang
telah diambil kemudian dibuat preparat histopat
dan  selanjutnya  dilakukan  pewarnaan
Hematoxylin Eosin (HE). Sediaan histologis
usus diamati dengan mikroskop cahaya untuk
mengetahui panjang vili usus tikus albino.
Pengamatan dilakukan menggunakan
mikroskop cahaya merk Nikon E100 dilengkapi
dengan kamera digital DS Fi 300 megapiksel
dan software pengolah gambar Image Raster
3.0.

Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan Analisis of Variance (ANOVA)
dengan uji F pada tingkat kepercayaan 5% dan
dilanjutkan dengan Uji Jarak Duncan dengan
taraf signifikasi 5%. Analysis of Variance
(ANOVA) maupun Uji Jarak Duncan dilakukan
dengan menggunakan fasilitas SPSS versi 18 for
windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh madu terhadap panjang vili usus
dengan empat perlakuan berbeda menunjukkan
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Tabel 1. Rata-rata panjang vili usus (um) + simpangan baku tikus albino selama perlakuan
Perlakuan Panjang vili usus (um)

K- 531,321+ 0,64
K+ 360,564% + 0,87
P1 434,275* + 0,40
P2 519,919° + 0,49
abSuperskrip berbeda pada kolom sama menunjukkan perbedaan signifikan (p<0,05).
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Gambar 1. Grafik panjang vili usus selama perlakuan.

Gambar 2. Histologi usus tikus. Garis hijau menunjukkan hasil pengukuran panjang tiga villi usus
yang terletak berdekatan. Pewarnaan HE. Pembesaran 100x; mikroskop Nikon H600L;
camera DS Fi2 300 megapixel).

rata-rata nilai tertinggi terdapat pada (K-), secara signifikan (p>0.05) dengan (P2), yaitu
kemudian diikuti P2. Berdasarkan uji Duncan 519,919 + 0,49, tetapi secara signifikan berbeda
dapat dilihat bahwa (K-) menunjukkan panjang (p<0.05) dengan perlakuan lain (K+) dan (P1).
vili usus halus 531,321 + 0,64 tidak berbeda Panjang vili usus halus terendah ada pada (K+)
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360,564 *+ 0,87 yang secara signifikan tidak
berbeda (p>0.05) dengan (P1) 434,275 + 0,40,
tetapi secara signifikan berbeda (p<0.05)
dengan perlakuan (K-) dan (P2) (Tabel 1,
Gambar 1-2).

Kelompok (K-) tikus albino sehat tanpa
dipuasakan mendapatkan suplai makanan yang
cukup dengan pemberian minum secara ad
libitum. Kelompok (K+) dengan kondisi puasa
dengan pemberian minum secara ad libitum.
Kondisi pakan yang cukup membuat usus
kelompok (K-) lebih banyak menyerap nutrisi
dibandingkan kelompok (K+). Tikus dengan
kondisi puasa dapat memicu malnutrisi
sehingga dapat mempengaruhi absorbsi pada
usus (Safitri dan Prasetyo, 2016).

Pada kelompok tikus albino yang
dipuasakan dengan pemberian terapi madu 50%
memiliki nilai rata-rata panjang vili usus lebih
tinggi dibandingkan kelompok tikus albino
yang mendapat terapi madu 30% dan tertinggi
diantara seluruh perlakuan meskipun hanya
sedikit peningkatan nilai rata-rata panjang vili
usus dibanding kelompok (K-).

Usus memiliki beberapa bagian yang
berfungsi meningkatkan permukaan absorbsi,
salah satunya adalah vili usus (Vascovic, 2020).
Vili adalah lipatan-lipatan pada usus kecil, yang
berperan penting dalam penyerapan makanan
(Nightingale, 2015). Vili usus halus yang
memendek sejalan dengan penurunan absorbsi
nutrisi, sekresi  kelenjar intestinal  dan
penurunan performans (Xu et al., 2003). Tinggi
vili dapat dihubungkan dengan aktifnya proses
pembelahan sel epitel usus (Samanya dan
Yamaguchi, 2002).

Puasa yang berlebihan dapat menimbulkan
stres oksidatif yang ditandai dengan adanya
peningkatan produksi radikal bebas berupa
reactive oxygen species (ROS) yang sebagai
penyebab kerusakan sel (Suarsana et al., 2013).
Kekurangan nutrisi pada usus berhubungan
dengan disfungsi pada lingkungan usus.
Disfungsi lingkungan usus ditandai dengan
atrofi vili, hyperplasia kripte, dan peradangan
di dalam usus secara histologis (Korpe dan
Petri, 2012). Perubahan usus halus yang
mengalami  malnutrisi juga dapat berupa

terjadinya atrofi mukosa usus diikuti dengan
berkurangnya jumlah epitel usus (Attia et
al., 2017).

Efek antioksidan pada madu juga dapat
sebagai proteksi pada pencernaan (Omotayo et
al., 2012). Efek antioksidan dapat memperbaiki
stress oksidatif dan memulihkan fluiditas
membrane usus yang rusak, sehingga dapat
mengubah makronutrien vital pada tubuh.
Oksidan yang tidak dapat dinetralkan oleh tubuh
akan menyebabkan munculnya stres oksidatif
(Hairrudin dan Yulestrina, 2012). Radikal bebas
mempengaruhi  pertahanan tubuh, sehingga
menyebabkan kerusakan pada sel tubuh (Radak
et al.,, 2012). Kandungan antioksidan dalam
madu dapat melindungi usus dari kerusakan.
Pemberian madu juga dapat meningkatkan
respon imun serta pematangan sel punca yang
berasal dari tubuh itu sendiri sehingga terjadi
regenerasi lamina propria dan epitel vili usus
(Safitri dan Prasetyo, 2016).

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa pemberian madu
dosis P1 dan P2 meningkatkan panjang vili usus
tikus albino yang kekurangan nutrisi.
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